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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pemanfaatan ChatGPT terhadap peningkatan
strategi guru dalam menangani perilaku tantrum anak
berkebutuhan khusus di SLB Dharma Wanita Sumenep.
Perilaku tantrum merupakan salah satu tantangan
utama dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus,
terutama karena keterbatasan dalam komunikasi dan
pengaturan emosi. Dalam konteks ini, teknologi
kecerdasan buatan seperti ChatGPT diharapkan dapat
membantu guru merancang intervensi yang lebih efektif
dan adaptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Subjek
penelitian adalah tujuh orang guru yang bekerja
dengan anak berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa
tersebut. Instrumen yang digunakan adalah angket
skala Likert 1-5 dan observasi langsung, dengan
pengumpulan data melalui pretest dan posttest. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji tanda pada
taraf signifikansi α = 0,05. Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan ChatGPT memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap strategi guru dalam
menangani perilaku tantrum. Terdapat peningkatan
pada variabel penggunaan ChatGPT maupun strategi
penanganan yang diterapkan guru. Para guru merasa
terbantu dalam merancang rencana pembelajaran
individual, menyiapkan materi ajar, dan merencanakan
intervensi perilaku dengan cara yang lebih terstruktur
dan berbasis data. Kesimpulan penelitian ini
menyatakan bahwa integrasi ChatGPT dalam
pembelajaran di SLB dapat meningkatkan kapasitas
guru dalam menangani tantangan perilaku anak
berkebutuhan khusus. Rekomendasi utama dari
penelitian ini adalah perlunya pelatihan khusus agar
guru dapat mengoptimalkan penggunaan AI dalam
konteks pendidikan inklusif.
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PENDAHULUAN
Anak dengan disabilitas intelektual kerap menghadapi tantangan dalam mengelola emosi

dan perilaku, termasuk kecenderungan mengalami tantrum sebagai bentuk respon terhadap
tekanan, frustrasi, atau ketidakmampuan dalam mengekspresikan kebutuhan. Ledakan emosi
yang kuat seperti menangis, berteriak, dan perilaku agresif adalah tanda tantrum, yang dapat
mengganggu pembelajaran dan interaksi sosial (Firdaus, H Wesiana., 2020). Agar suasana belajar
tetap kondusif di Sekolah Luar Biasa (SLB), guru harus dapat menangani perilaku tantrum
dengan baik (Namira A H., 2024). Stres bagi anak dan pendidik serta kualitas pendidikan anak
disabilitas intelektual dapat meningkat karena tantrum jika tidak ditangani dengan cara yang tepat.

Kesulitan Komunikasi Verbal pada Anak dengan disabilitas intelektual yaitu sering tidak
mampu menyampaikan kebutuhan atau perasaan mereka secara verbal, sehingga mereka
mengekspresikannya melalui perilaku tantrum (Hemamalini, T., 2020). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh I’ly Fauziah F. (2024), tantrum yang dialami anak biasanya merupakan reaksi
terhadap ketidakmampuan untuk menyampaikan kebutuhan atau ketidaknyamanan sensorik.

Untuk melakukan penanganan tantrum pada anak disabilitas intelektual, guru telah
dibekali dengan keilmuan yang diperoleh dari pendidikan yang pernah ditempuh, dan melalui
pelatihan-pelatihan pendek, akan tetapi juga terdapat tantangan diantaranya masalah pelatihan,
waktu, dan sumber daya yang terbatas untuk menerapkan strategi yang personal dan adaptif
(Kurniawan, K., Ibrahim, M., & Yuspianti, Y. 2024). Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Fernández-Morante, C., et al (2021) menyoroti penggunaan adaptive learning dan learning
analytics untuk mendukung pelatihan personal bagi calon guru, dengan sistem yang membantu
pengambilan keputusan berdasarkan kemajuan dan konteks praktik, serta mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan yang relevan.

Salah satu yang sering dilakukan oleh guru dalam pengelolaan tantrum yaitu dengan
menggunakan pendekatan Applied Behavior Analysis (ABA), yang menjadi bagian dari
intervensi sebagai komunikasi alternatif dan dukungan sensory (Aswandi1, Ernita Arif, Elva
Ronaning Roem 2023). Akan tetapi dengan kemajuan tekonologi yang semakin berkembang,
guru memiliki Peluang baru untuk mencari alternatif dan belajar dalam menangani Anak
berkebutuah khusus. Salah satu teknologi yang sering digunakan oleh masyarakat adalah
ChatGPT.

ChatGPT masih sangat baru digunakan di bidang pendidikan inklusif, tetapi beberapa
studi menyebutkan bahwa AI dapat membantu guru membuat rekomendasi pembelajaran
personalisasi dan pengambilan keputusan. Penggunaan AI dalam pendidikan inklusif masih
relatif baru, namun penelitian menunjukkan bahwa AI dapat membantu guru dalam membuat
rekomendasi pembelajaran yang personal dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik (M, D., Goudar, R., Kulkarni, A., Rathod, V., & Hukkeri, G. 2024). disisi lain, AI juga dapat
menganalisis data pendidikan, sosial, dan demografis untuk memprediksi keberhasilan siswa dan
merekomendasikan intervensi yang sesuai (Herath, D., Dinuwan, C., Ihalagedara, C., &
Ambegoda, T., 2024) Namun, tidak banyak penelitian kuantitatif tentang efek ChatGPT terhadap
strategi guru dalam menangani tantrum anak disabilitas intelektual, terutama di SLB di Indonesia.

Pengelolaan tantrum didasarkan pada teori behavioristik, yang menekankan penguatan
positif dan perubahan lingkungan sebagai langkah penting (Carr, E., & Newsom, C. 1985, Suryati,
S., & Utami, P., 2024). Diharapkan integrasi antara prinsip behavioristik dan teknologi AI seperti
ChatGPT akan membantu guru mendapatkan strategi yang lebih variatif dan adaptif. Menurut
Hananuraga, R., Nasril, N., Daga, A., Arifudin, O., & Pattiasina, P. (2025), infrastruktur dan
kemampuan guru yang terbatas membuat penggunaan AI dalam pendidikan khusus sangat
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terbatas di Indonesia. Hal ini juga terjadi pada guru di SLB Dharma Wanita Sumenep, yang
pelaksanaan penanganan anak disabilitas intelektual lebih pada penggunakan berdasarkan hasil
pelatihan dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan tanpa menggunakan AI. Oleh karena
itu, Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat nyata bagi pengembangan pendidikan
inklusif berbasis AI di SLB Dharma Wanita Sumenep.

Berdasarkan Kajian literasi dan analisis studi dilapangan, penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap strategi guru yang lebih baik dalam
menangani perilaku tantrum anak disabilitas intelektual di SLB Dharma Wanita Sumenep.
Hasilnya diharapkan akan mendorong pengembangan metode pembelajaran berbasis kecerdasan
buatan dan peningkatan kualitas intervensi terhadap perilaku anak disabilitas intelektual.

LANDASAN TEORI
Semua bentuk respons atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang sebagai reaksi

terhadap lingkungan mereka disebut perilaku. Ini adalah cara yang baik untuk memulai tinjauan
teori tentang konsep dasar perilaku (behavior). Berbagai metode, seperti biologis, kognitif, dan
sosial, dapat digunakan untuk mempelajari dan menganalisis perilaku dalam psikologi. Teori
perilaku telah berkembang dari waktu ke waktu. B.F. Skinner membangun teori perilaku melalui
prinsip-prinsip pengkondisian operan. Skinner berpendapat bahwa konsekuensi terkait
memengaruhi perilaku manusia dan hewan. Jika suatu tindakan diikuti oleh hasil yang positif,
kemungkinan besar tindakan tersebut akan diulang atau diperkuat, sementara jika hasil yang
negatif diikuti, kemungkinan besar tindakan tersebut akan dihentikan (Skinner, 1971).

Albert Bandura menciptakan teori pembelajaran sosial, yang mengatakan bahwa perilaku
dapat dipelajari bukan hanya melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui observasi
terhadap orang lain, yang disebut pembelajaran sosial atau modeling. Menurut Bandura, orang
dapat meniru perilaku orang yang mereka anggap sebagai model, terutama jika model tersebut
menerima penguatan positif.

Teori kognitif, yang berfokus pada proses mental yang terjadi sebelum perilaku terjadi,
juga dapat membantu menjelaskan konsep dasar perilaku. Dua tokoh penting dalam teori
perkembangan kognitif, Piaget dan Vygotsky, berpendapat bahwa bagaimana seseorang
memahami dunia dan membuat keputusan dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya. Menurut
Piaget, perkembangan kognitif seseorang terjadi selama tahapan perkembangan yang berbeda,
dan bagaimana seseorang berperilaku terhadap lingkungannya dipengaruhi oleh tahapan
perkembangan tersebut. Sebaliknya, Vygotsky menekankan betapa pentingnya interaksi sosial
dalam perkembangan perilaku dan kognitif (Vygotsky, 1978).

Faktor-faktor seperti motivasi dan kepemimpinan dalam lingkungan organisasi juga dapat
memengaruhi perilaku individu. Teori hierarki kebutuhan Maslow adalah salah satu teori
motivasi yang mengidentifikasi kebutuhan dasar manusia yang memengaruhi perilaku mereka.
Maslow menyatakan bahwa kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi
diri adalah beberapa kebutuhan yang memengaruhi bagaimana seseorang berperilaku dalam
lingkungan sosial dan profesional. Teori kepemimpinan seperti teori transformasional dan
transaksional menjelaskan bagaimana pemimpin dapat mendorong dan memengaruhi perilaku
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi (Bass, 1985). Teori-teori ini mempengaruhi
perilaku individu di dalam organisasi.

Secara umum, tidak hanya faktor internal, seperti pikiran dan perasaan, tetapi juga faktor
eksternal, seperti lingkungan sosial dan budaya, serta pengaruh dari individu lain, memengaruhi
perilaku individu. Oleh karena itu, penting bagi peneliti dan praktisi untuk mempertimbangkan
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berbagai faktor ini ketika mereka mempelajari perilaku, khususnya anak disabilitas intelektual.
Anak disabilitas intelektual sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, yang

dapat memicu perilaku seperti tantrum. Tantrum pada anak disabilitas intelektual sering kali
merupakan respons terhadap stres, ketidaknyamanan sensorik, atau kesulitan dalam
berkomunikasi. Di lingkungan sekolah, penting untuk memahami penyebab perilaku ini dan
menerapkan strategi yang tepat untuk mendukung anak disabilitas intelektual.

Salah satu pendekatan yang efektif adalah menggunakan rencana perilaku individu
(Individualized Education Plan/IEP) yang mencakup analisis fungsional perilaku (Functional
Behavioral Assessment/FBA). FBA membantu mengidentifikasi penyebab perilaku dan
merancang intervensi yang sesuai. Selain itu, penerapan pendekatan berbasis analisis perilaku
terapan (Applied Behavior Analysis/ABA) dapat membantu dalam mengelola tantrum. Strategi
seperti manipulasi antecedent (mengubah kondisi sebelum perilaku terjadi), pemberian penguatan
positif, dan pengajaran keterampilan komunikasi alternatif dapat efektif dalam mengurangi
perilaku negatif dan meningkatkan keterampilan sosial anak (Mirnawati, & Amka Amka. (2022).,
Sha’arani, N., & Tahar, M. M., 2017).

Teknologi kecerdasan buatan (AI), khususnya yang berbasis pembelajaran mesin (ML)
dan pemrosesan bahasa alami (NLP), semakin penting dalam dunia pendidikan. Asisten virtual,
seperti ChatGPT, adalah salah satu aplikasi teknologi AI yang paling populer dalam pendidikan
saat ini. Teknologi ini sangat membantu proses pembelajaran dan pengajaran di sekolah dengan
memudahkan berbagai hal, seperti penilaian, interaksi dengan siswa, dan pengajaran konten.

Sebagai contoh, ChatGPT dapat berfungsi sebagai alat asistensi pembelajaran yang efektif
untuk guru; salah satu peran utamanya adalah membantu dalam menyusun materi ajar, membuat
soal latihan, dan menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan
mudah dipahami oleh siswa. Dengan kemampuan memproses bahasa alaminya, ChatGPT dapat
memberikan jawaban yang relevan dan membantu siswa memahami topik yang mereka pelajari
secara mandiri . AI seperti ChatGPT juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan pengalaman
belajar siswa dengan memberikan umpan balik instan, yang sangat penting untuk mempercepat
pembelajaran karena siswa tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan umpan balik dari
guru (Sajja, R., Sermet, Y., Cikmaz, M., Cwiertny, D., & Demir, I., 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen karena tidak
memungkinkan untuk melakukan randomisasi penuh terhadap subjek penelitian. Penelitian kuasi-
eksperimen memungkinkan peneliti mengamati pengaruh suatu perlakuan (dalam hal ini
penggunaan ChatGPT) terhadap variabel terikat (strategi guru) dalam kondisi dunia nyata
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di SLB Dharma Wanita Sumenep, dengan tahapan
Persiapan instrumen dan pelatihan guru, Implementasi Perlakuan, dan pengumpulan data. Sampel
dalam penelitian ini adalah guru yang menangani anak Disabilitas Intelektual di SLB Dharma
Wanita Sumenep, sebanyak 7 guru yang aktif mengajar dari kelas dasar hingga lanjutan,
Instrumen yang digunakan yaitu Kuisoner skala likert 1-5. Teknik pengumlulan data dengan
menggunakan Pretest-postest dan sebagai tambahan data menggunakan observasi langsung.
Teknik Analisi data menggunakan Uji T dengan nilai Sig < 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan perhitungan Uji Tanda dengan menggunakan data perubahan pemanfaatan
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ChatGPT (X) dan strategi guru (Y) di SLB Dharma Wanita Sumenep, diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 1. Perolehan daya X dan Y

Sujek Total data Y sebelum Total data Y sesudah Tanda
1 27 28 +
2 30 31 +
3 27 30 +
4 28 29 +
5 29 30 +
6 27 30 +
7 24 28 +

Probabilitas memperoleh tanda positif (+) atau negative (-) adalah 0,5. dan dari data
diatas diketahui tanda positif (+) = 5 ; tanda negatif (-) = 0 maka n=(5+0)= 5 ; 0p = 0q = 0,5.
P = 1, q = 1 - p = 1- 1= 0. Dalam perhitungan pengujian diperoleh bahwa Z α = Z 0,05 = 1,645.
Zhitung= 2,646

Perubahan pada Pemanfaatan ChatGPT Jumlah tanda positif sebanyak 7, tanda negatif 0,
sedangkan perubahan strategi guru terdapat jumlah tanda positif 7, dan tanda negatif 0 dengan
nilai Nilai kritis pada α = 0.05 (tingkat signifikansi) untuk n = 7 dengan perolehan z hitung 2,646.

Berdasarkan hasil uji tanda, pemanfaatan ChatGPT berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan strategi guru dalam menangani perilaku tantrum anak disabilitas intelektual
di SLB Dharma Wanita Sumenep. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan yang signifikan
dalam kedua variabel yang diuji (X dan Y), dengan lebih banyak tanda positif (perubahan ke arah
yang lebih baik) dibandingkan dengan tanda negatif atau nol.

Hasil uji menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT oleh guru di SLB Dharma Wanita
Sumenep meningkat. Banyak tanda positif (Y) menunjukkan bahwa guru merasa lebih mudah
melakukan tugas mereka setelah menggunakan ChatGPT. Ini terutama berlaku untuk mengatasi
masalah perilaku tantrum pada anak disabilitas intelektual. Dengan menggunakan teknologi
seperti ChatGPT, guru dapat menawarkan materi ajar yang lebih menarik, memberikan
penjelasan yang lebih mendalam, dan membantu membuat rencana pembelajaran yang lebih baik.
Hasil uji menunjukkan perubahan yang signifikan dengan adanya menunjukkan perubahan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data perhitungan menunjukkan bahwasaanyan terdapat

pengaruh Pengaruh Pemanfaatan Chatgpt Terhadap Peningkatan Strategi Guru Dalam Menangani
Perilaku Tantrum Anak Disabilitas Intelektual Di Slb Dharma Wanita Sumenep. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan pendekatan guru untuk menangani perilaku tantrum anak disabilitas
intelektual menunjukkan perubahan besar, dengan mayoritas tanda positif. Ini menunjukkan
bahwa ChatGPT sangat membantu guru dalam mengembangkan dan meningkatkan strategi yang
lebih baik untuk menangani masalah perilaku anak disabilitas intelektual. Dengan menggunakan
ChatGPT, guru dapat lebih berkonsentrasi pada pendekatan-pendekatan yang berbasis data dan
lebih terstruktur. Akibatnya, strategi yang digunakan menjadi lebih efektif dan efisien.

Penggunaan teknologi, terutama kecerdasan buatan (seperti ChatGPT), sangat
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menguntungkan dalam pengajaran. Ini terutama berlaku di sekolah luar biasa (SLB), yang
menghadapi masalah khusus dalam mengelola perilaku anak disabilitas intelektual. Hasil uji
tanda ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat mempengaruhi hasil pembelajaran
dan meningkatkan manajemen kelas. ChatGPT dapat digunakan untuk mengembangkan
intervensi perilaku berbasis data, seperti dalam sistem ASD-Chat yang memanfaatkan ChatGPT
untuk dialog sosial dan intervensi berbasis metode klinis.

Studi menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT membantu guru pendidikan khusus dalam
menyusun tujuan Individualized Education Program (IEP) yang lebih berkualitas, komprehensif,
dan sesuai kebutuhan anak disabilitas intelektual. Guru yang menggunakan ChatGPT mampu
membuat rencana pembelajaran yang lebih terstruktur dan efisien, serta menghemat waktu dalam
proses perencanaan (Rakap, S., & Balıkcı, Ş. (2024), Rakap, S. (2023). Guru yang menggunakan
ChatGPT melaporkan kemudahan dalam menjalankan tugas, peningkatan kualitas interaksi
dengan siswa, dan strategi penanganan perilaku yang lebih efektif (Deng, C., Lai, S., Zhou, C.,
Bao, M., Yan, J., Li, H., Yao, L., & Wang, Y.,2024).

Manfaat ChatGPT untuk Guru dan Siswa Disabilitas Intelektual diantaranya
Menyederhanakan Konsep Kompleks dan Guru merasa terbantu dengan ide-ide inovatif dan
penjelasan yang lebih sederhana dari ChatGPT, sehingga materi pelajaran menjadi lebih mudah
dipahami oleh siswa dengan disabilitas intelektual (Kaewsaeng, K, et al., 2024), selain itu
ChatGPT juga bermanfaat sebagai asisten dalam menulis, membaca, dan mengorganisasi materi,
baik untuk guru maupun siswa dengan berbagai jenis disabilitas (Pierrès, O, 2024), penelitian lain
juga menyatakan hal senada bahwasaannya ChatGPT terbukti efektif dalam membantu guru
menjelaskan konsep yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami, serta
menyediakan materi ajar yang lebih menarik dan relevan untuk siswa autis (Ashraf, M., Ul-
Haque, I., & Sangha, N., 2024). dan Hasilnya, intervensi yang dilakukan dengan dukungan AI ini
setara dengan intervensi profesional, sehingga sangat membantu guru dalam menangani perilaku
tantrum dan masalah sosial anak autis (Deng, C., et al, 2024)

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh sebelumnya tentang pemanfaatan
ChatGPT, akan tetapi diperlukan juga pelatihan untuk guru tentang pemanfaatan ChatGPT
sepertihalnya Penelitian yang dilakukan oleh Raeesi, F., Kuwaiti, M., & Berengueres, J. (2023)
yang menekankan perlunya pelatihan bagi guru agar dapat memanfaatkan AI secara optimal.
perlunya lebih banyak pelatihan guru dan pengembangan profesional yang meningkatkan
integrasi ChatGPT ke dalam lingkungan pendidikan (Hegazy, A., 2025)

ChatGPT menjadi salah satu alat yang dapat digunakan lebih banyak oleh guru di SLB
lain dalam menghadapi masalah serupa untuk meningkatkan pembelajaran bagi anak disabilitas
intelektual. Selain itu, guru harus dilatih untuk memanfaatkan potensi teknologi ini. Mereka juga
harus dilatih untuk membuat materi pembelajaran yang lebih mendalam dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa disabilitas intelektual.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru untuk menangani perilaku tantrum anak

disabilitas intelektual di SLB Dharma Wanita Sumenep sangat dipengaruhi oleh penggunaan
ChatGPT. Kedua variabel yang diuji, pemanfaatan ChatGPT (X) dan strategi guru (Y),
menunjukkan perubahan yang signifikan, menurut hasil Uji Tanda. ChatGPT membantu guru
membuat materi ajar yang lebih baik, memberikan penjelasan yang lebih rinci, dan menerapkan
strategi yang lebih baik untuk mengendalikan perilaku anak disabilitas intelektual. Penurunan
tanda negatif pada kedua variabel menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ini membantu
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menangani perilaku siswa dan meningkatkan kualitas pengajaran. ChatGPT membantu guru
merencanakan pembelajaran yang lebih baik dan memungkinkan pendekatan yang lebih
terstruktur untuk menangani masalah perilaku di kelas.
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